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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perekonomian dalam dunia bisnis telah berkembang sangat pesat 

dan selalu mengalami perubahan yang berkelanjutan sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang dihadapi. Seiring dengan berkembangnya perekonomian, maka 

semakin mendorong terjadinya persaingan yang ketat antar perusahaan. Persaingan 

ini terjadi karena setiap perusahaan berusaha untuk mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Keadaan ini mendorong pihak manajemen perusahaan untuk selalu 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Kinerja perusahaan sendiri dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang telah disajikan oleh pihak manajemen perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhtaruddin et al. (2014). Laporan 

keuangan ini dikeluarkan oleh manajemen informasi untuk menilai kualitas kinerja 

perusahaan dan menunjukkan tanggung jawabnya kepada investor, karyawan, 

pelanggan, masyarakat, dan pemerintah. 

Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2014). Informasi 

dalam laporan keuangan inilah yang akan memperlihatkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu sudah baik atau justru sebaliknya. Laporan 

keuangan nantinya akan mempermudah para pembacanya dalam membuat 

keputusan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Keadaan ini yang mendorong 
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perusahaan untuk selalu mengeluarkan laporan keuangan dalam keadaan yang 

sehat. 

Kenyataan bahwa setiap perusahaan dituntut untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang sehat ternyata menimbulkan suatu masalah yaitu terjadinya 

fraudulent financial statement. Fraudulent financial statement merupakan 

kesalahan yang bentuknya disengaja melalui kesalahan penyajian dan kelalaian 

jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu pengguna 

laporan keuangan (Mukhtaruddin et al., 2020). Fraud dalam laporan keuangan 

biasanya terjadi karena kesalahan penyajian yang disebabkan oleh error dan fraud. 

Dua hal ini mengandung makna yang berbeda tergantung dari sifat pelaksanaannya 

yang mana jika error dilakukan murni adanya kesalahan yang tidak disengaja, 

sedangkan fraud dilakukan secara sengaja yang bertentangan dengan standar 

akuntansi yang berlaku.   

Fraud dalam laporan keuangan biasanya terjadi karena ulah pihak internal 

perusahaan yang berusaha untuk menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan 

ekspektasi para shareholder, sehingga ketika tujuan itu tercapai maka akan lebih 

mendorong para investor ini untuk menanamkan modalnya. Buruknya lagi adalah 

bahwa permasalahan ini menjadi suatu kecurangan yang sulit untuk dideteksi 

karena sifatnya yang sengaja diciptakan. Kecurangan laporan keuangan umumnya 

terjadi pada perusahaan – perusahaan yang sudah go public di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dimana laporan keuangannya tidak disusun berdasarkan aturan – aturan 

akuntansi yang berlaku.  
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Salah satu kasus fraud atas laporan keuangan yang baru - baru ini terjadi  pada 

perusahaan yang terdapat di BEI yaitu pada perusahaan  PT Garuda Indonesia tbk. 

yang melakukan rekayasa akuntansi yang seharusnya rugi tetapi malah dicatat laba 

sebesar Rp 2,411,5 Triliun pada laporan keuangan interim kuartal I 2019. Fraud ini 

terjadi karena kelalaian auditor PT Garuda Indonesia tbk. itu sendiri. Dikutip dari 

penjelasan kemenkeu terdapat tiga kelalaian Akuntan Publik PT Garuda Indonesia 

tbk. (CNN Indonesia, 2019). Pertama, Akuntan Publik terbukti melanggar Standar 

Akuntansi (SA) 315 karena telah mengaku piutang yang sebenarnya belum 

diterimanya. Kedua, Akuntan Publik terbukti melanggar SA 500 karena belum 

sepenuhnya mendapatkan bukti audit. Ketiga, Akuntan Publik terbukti melanggar 

SA 560 karena dianggap tidak mampu mempertimbangkan fakta – fakta yang 

terjadi setelah tanggal laporan keuangan untuk dijadikan dasar perlakuan akuntansi. 

Dari kasus ini, dapat disimpulkan bahwa PT Garuda Indonesia tbk. 

melakukan salah saji dengan sengaja agar memiliki laba dalam jumlah besar. 

Tentunya hal ini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangannya terlihat baik 

dan stabil. Laporan keuangan yang stabil akan semakin menarik investor untuk 

menanamkan modalnya. Stabilitas laporan keuangan ini juga akan mempermudah 

kreditur dalam mengambil keputusan untuk memberikan pendanaan pada 

perusahaan.  

Selain kasus PT Garuda Indonesia tbk., masih ada kasus kecurangan laporan 

keuangan lainnya seperti PT Kimia Farma tbk. yang juga terbukti memanipulasi 

laporan keuangannya. Kecurangan pada laporan keuangan ini terjadi karena adanya 

celah seseorang untuk melakukan fraud. Celah ini sebenarnya dapat dihindari 
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dengan cara melakukan pencegahan dan pendeteksian sehingga dibutuhkan peran 

auditor. Auditor merupakan akuntan publik yang memberikan jasa kepada auditan 

untuk memeriksa laporan keuangan agar bebas dari salah saji (Mulyadi, 2013). 

Auditor mempermudah banyak pihak untuk mengetahui kewajaran laporan 

keuangan suatu perusahaan. Setiap perusahaan perlu melakukan audit untuk 

mencegah dan mendeteksi kemungkinan terjadinya kecurangan serta menjaga 

operasional perusahaan tetap berkesinambungan.  

Fraud triangle merupakan suatu teori yang menjelaskan tiga elemen yang 

mendasari terjadinya fraud (Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017). Dalam teori fraud 

triangle, tiga elemen yang mendasari fraud adalah pressure, opportunity, dan 

rationalization. Sebagian besar pendeteksian kemungkinan terjadinya fraudulent 

financial statement menggunakan analisis fraud triangle beserta model 

pengembangan lainnya dari teori tersebut yaitu fraud diamond (Faradiza & 

Suyanto, 2017). 

Dalam perkembangan teori fraud triangle, muncul teori fraud diamond yang 

menambahkan elemen capability sebagai salah satu elemen yang mendorong 

terjadinya fraud. Selain fraud triangle dan fraud diamond terdapat juga teori 

motives, capability, dan possibility (MCP) yang merupakan teori lain yang dapat 

memicu terjadinya fraud (Priantara 2013). Teori MCP merupakan kepanjangan dari 

suatu teori yang terdiri dari tiga elemen, yaitu motives, capability, dan possibility. 

Perbedaan teori MCP dengan teori lainnya itu terletak pada elemen ketiganya yaitu 

elemen possibility, sedangkan elemen motives sama dengan elemen pressure pada 
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teori fraud triangle dan elemen capability yang juga termasuk dalam teori fraud 

diamond. 

Elemen pertama yang ada dalam teori MCP adalah motives. Motives 

merupakan suatu dorongan atau tekanan yang ada dalam diri seseorang untuk 

melakukan fraud. Tekanan ini biasanya muncul dari individu seseorang yang 

sedang kesusahan dalam memenuhi kebutuhan finansialnya. Biasanya orang – 

orang yang berada dalam sebuah tekanan membuat dirinya tidak bisa lagi untuk 

berpikir secara logika langkah apa yang seharusnya ia ambil. Kondisi ini 

memunculkan suatu tekad yang bulat untuk melakukan apa saja agar bisa 

memenuhi kebutuhannya termasuk melakukan fraud. 

Pernyataan ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Nindito (2018). 

Tekanan berpengaruh terhadap fraud karena biasanya muncul ketika kinerja 

perusahaan turun dibawah rata – rata sehingga mendorong pihak manajemen untuk 

memanipulasi laporan keuangan, tetapi bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurbaiti & Hanafi (2017). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

tekanan tidak berdampak signifikan pada tingkat penyimpangan akuntansi. 

Selanjutnya elemen kedua dari teori MCP adalah capability. Capability 

merupakan suatu kemampuan tertentu dalam diri seseorang yang dapat 

menyebabkannya melakukan tindakan kecurangan. Hal ini dapat terjadi karena 

pelaku mempunyai kemampuan untuk melihat celah dalam melakukan fraud. 

Pelaku yang memiliki kemampuan yang baik tahu kapan waktu yang tepat untuknya 

melakukan kecurangan. Keadaan ini memberikan kesempatan bagi pelaku untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar secara terus menerus. Oleh karena itu, 



 6 

semakin besar kemampuan yang dimiliki pelaku maka semakin mudah juga 

untuknya melakukan fraud. 

Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Premanandaa 

et al. (2019). Kapabilitas berpengaruh terhadap fraud karena biasanya karyawan 

yang memiliki kemampuan lebih dapat mengabaikan pengendalian internal dan 

dapat mengendalikan keadaan sekitar untuk kepentingan pribadi mereka, tetapi 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktarigusta (2017). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa kapabilitas tidak berpengaruh terhadap kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

Kemudian elemen terakhir dalam teori MCP adalah possibility. Possibility 

atau kemungkinan merupakan keadaan dimana tindakan kecurangan kemungkinan 

besar akan diketahui oleh pihak yang berwenang dan mendapatkan sanksi. Pihak 

yang berwenang disini maksudnya adalah komite audit. Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04 /2015, komite audit merupakan 

komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam 

membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit secara 

umum bertugas untuk mengawasi kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

informasi keuangan dan efektivitas penerapan kontrol internal sesuai dengan aturan 

yang berlaku, sehingga proporsi komite audit berperan penting dalam mendeteksi 

kemungkinan terjadinya fraud.  

Penelitian mengenai pengaruh possibility terhadap fraudulent financial 

statement masih jarang diteliti. Pernyataan ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Basalamah & Hariri (2019). Faktor possibility secara simultan 



 7 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap kecurangan laporan keuangan karena 

perusahaan memiliki komite audit yang bertugas melakukan pengendalian internal, 

tetapi penelitian bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taco & Ilat 

(2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit tidak mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan melalui manajemen laba. 

Adanya gap penelitian pada variabel motives dan capability membuat penulis 

ingin mengetahui bagaimana pengaruh dari kedua variabel tersebut terhadap 

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Variabel possibility sendiri 

masih jarang diteliti pengaruhnya terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent 

financial statement. Variabel possibility dalam penelitian ini menggunakan proksi 

rasio komite audit. Peneliti juga mencoba menggunakan sampel dan data dari 

perusahaan yang termasuk dalam indeks IDX30 di BEI. Alasan peneliti memilih 

sampel dari perusahaan dengan indeks IDX30 karena peneliti ingin mengetahui 

adanya kemungkinan kecurangan dalam perusahaan yang mempunyai saham 

dengan kualitas yang baik dan likuid. Seperti yang kita ketahui bahwa perusahaan 

dengan indeks IDX30 merupakan indeks perusahaan yang terdiri dari 30 

perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar kemudian 

juga dengan struktur dasar perusahaan yang baik.  

Banyaknya masyarakat yang memiliki opini bahwa semakin baik kualitas 

saham serta semakin tinggi tingkat likuid perusahaan, maka akan semakin baik juga 

laporan keuangan yang akan dihasilkan oleh perusahaan yang termasuk IDX30. 

Bahkan tak sedikit juga yang beropini bahwa tentu semua perusahaan ini tidak 

mungkin atau telah bebas dari kecurangan laporan keuangan. Dirujuk dari 
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penjabaran di atas, judul penelitian ini adalah “Analisis Teori Motives, Capability, 

dan Possibility terhadap Fraudulent Financial Statement pada Perusahaan 

IDX30 Periode 2017 – 2019”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang, maka dapat ditarik beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh motives terhadap fraudulent financial statement pada 

Perusahaan IDX30 periode 2017 – 2019 ? 

2. Bagaimana pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement pada 

Perusahaan IDX30 periode 2017 – 2019 ? 

3. Bagaimana pengaruh possibility terhadap fraudulent financial statement pada 

Perusahaan IDX30 periode 2017 – 2019 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa ada beberapa 

tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu :  

1. Menganalisis pengaruh motives terhadap fraudulent financial statement pada 

Perusahaan IDX30 periode 2017 – 2019. 

2. Menganalisis pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement pada 

Perusahaan IDX30 periode 2017 – 2019. 

3. Menganalisis pengaruh possibility terhadap fraudulent financial statement pada 

Perusahaan IDX30 periode 2017 – 2019. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, hendaklah dapat memberikan sumbangan 

pemikiran berkenaan dengan ilmu auditing terhadap fraud, khususnya 

mengenai faktor – faktor yang dapat mempengaruhi fraud dalam laporan 

keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini mampu memberikan dampak yang baik secara 

langsung dan tidak langsung pada pihak – pihak yang berkepentingan, seperti 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Bagi penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan yang 

berkenaan dengan faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud 

dalam laporan keuangan yang mana dalam hal ini teori MCP dalam 

menganalisa pengaruhnya terhadap fraudulent financial serta dapat 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama masa perkuliahan.  

2) Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan pedoman 

sebagai peringatan bagi pihak perusahaan agar mengetahui apa saja yang 

dapat menyebabkan terjadinya fraud pada laporan keuangan. Dengan 

begitu perusahaan dapat melakukan pengendalian internal dengan lebih 

baik. 
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3) Bagi investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

gambaran tambahan dalam hal pemungutan keputusan untuk menanamkan 

modal atau tidak pada suatu perusahaan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber acuan serta 

informasi tambahan bagi kegiatan penelitian yang akan datang berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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